BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis dan mengkaji pengaruh literasi keuangan dan akses

keuangan terhadap keberlangsungan UMKM di Kota Batam, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Literasi  keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keberlangsungan UMKM di Kota Batam. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan para pelaku usaha di kota Batam tidak banyak

berpengaruh dalam kelangsungan usaha.

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap akses keuangan
UMKM di Kota Batam. Hal ini berarti literasi keuangan pemilik usaha
di Kota Batam membantu sang pelaku usaha dalam mengakses

layanan keuangan.

Akses  keuangan tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap
keberlangsungan UMKM. Hal ini berarti bahwa UMKM di Kota
Batam walaupun mendapatkan akses layanan keuangan atau lembaga

keuangan tidak mempengaruhi keberlangsungan UMKM.

Akses keuangan memoderatori hubungan literasi keuangan terhadap
keberlangsungan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa akses
keuangan UMKM di Kota Batam dapat memperkuat hubungan antara

literasi keuangan dan keberlangsungan UMKM.

5.2 Saran

5.2.1 Saran kepada UMKM

1.

Walaupun hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan tidak
mempengaruhi keberlangsungan UMKM, ada baiknya para pelaku
UMKM di Batam meningkatkan literasi keuangan baik melalui

sosialisasi dari pemerintah atau pelatihan-pelatihan karena literasi
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keuangan akan membantu pelaku usaha dalam pengambilan keputusan
dan mencapai kesejahteraan.

Tingkatkan literasi keuangan dan manfaatkan akses keuangan sebaik
mungkin karena akses keuangan penting dalam menjalankan usaha
selain memperoleh kredit dan layanan keuangan lainnya yang akan
menunjang usaha yang dijalankan.

5.2.2 Saran untuk penelitian yang akan datang

1.

Penelitian mengenai literasi keuangan usaha kecil dan usaha besar
masih relatif jarang dilakukan di Indonesia. Penelitian yang sering
dilakukan biasanya melihat hubungan atau tingkat literasi keuangan
individu, seperti tingkat literasi keuangan mahasiswa.

Diharapkan kedepannya cakupan sampel diperluas karena penelitian
ini hanya berdasarkan responden yang terletak di beberapa kecamatan
di Kota Batam sehingga banyak UMKM di berbagai lokasi tidak
terjangkau.

Bagi penelitian yang akan datang boleh menambahkan analisis tingkat
literasi keuangan dan meneliti seberapa baik akses keuangan UMKM
di Kota Batam.

Memodifikasi model sehingga lebih baik lagi penelitiannya atau
menambah indikator pengukur lainnya.



